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Abstrak 

 
Penelitian ini berjudul “ Konstruksi Identitas Sosial Penikmat Kopi di Media 

Sosial Instagram”. Penelitian ini menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik 

untuk melihat Konstruksi Identitas Sosial Penikmat Kopi di media Sosial 

Instagram dimana pada teori ini terdapat dimensi Makna (Meaning), Konsep Diri 

(Self Concept) dan Interaksi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

bersifat deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kopi berperan 

dalam kehidupan mereka sebagai penikmat kopi ialah kopi membuat dia menjadi 

percaya diri, dapat mengubah suasana hati sang penikmat kopi, tak jarang 

penikmat kopi menjadikan sarana kopi menjadi tempat mereka untuk saling 

bertemu dengan teman. 

 

Kata Kunci : Fenomenologi, Konstruksi, Penikmat Kopi 
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Abstract 
 

This research is entitled "Construction of Social Identity for Coffee Connoisseurs 

on Instagram Social Media". This study uses Symbolic Interactionism Theory to 

see the Social Identity Construction of Coffee Connoisseurs on Instagram Social 

media where in this theory there are dimensions of Meaning (Meaning), Self 

Concept (Self Concept) and Interaction. This study uses a descriptive qualitative 

method, data collection is done by means of observation, interviews and 

documentation. The results of the study show that coffee plays a role in their lives 

as coffee connoisseurs, namely that coffee makes them confident, can change the 

mood of the coffee connoisseur, not infrequently coffee connoisseurs make coffee 

facilities their place to meet each other with friends. 

 

Keywords: Phenomenology, Construction, Coffee Connoisseur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kehidupan dikota-kota besar saat memiliki segudang fasilitas informasi 

bagi anak muda untuk memilih segala sesuatunya, apalagi banyaknya gaya hidup 

trend yang semakin maju mengikuti perkembangan zaman. Kaum muda ialah 

target utama tren ini. Oleh itu, citra terbentuk dalam tren ini. Pada titik ini, kaum 

muda menjadi rentan terhadap pengaruh nilai-nilai baru. 

Salah satu kebutuhan masyarakat ialah sosialisasi diri paguyuban, menjadi 

alasan tumbuhnya berbagai industri baru, termasuk industri komersial dihasilkan 

oleh kreativitas inovasi pemiliknya. kebutuhan makan, minum, sandang, alat tulis, 

transportasi hingga kebutuhan realisasi diri. 

Banyak perusahaan melahirkan ide, kemudian berhasil menciptakan 

pasarnya sendiri, ide bisnis kreatif terinspirasi mengamati perilaku orang lain. 

Menjamurnya warung makan kedai kopi di Kota Palembang menandai titik ini. 

Kata Cafe (artinya kedai kopi) berasal kata Perancis cafe, berarti kopi. Kopi ialah 

konsumsi sehari-hari bagian makanan sehari-hari. Cafe-Cafe yang dulunya selalu 

berada dipinggir jalan kini telah memasuki gedung-gedung hotel berbintang dan 

pusat perbelanjaan dengan nama berbeda-beda. Salah satunya ialah kedai kopi 

yang bukan hanya menjual makanan berat saja, tetapi melayani pengunjung 

memesan minuman makanan ringan. 

Hal ini warung makan, restoran Cafe masih menjadi tulang punggung 

masyarakat. Begitu pula maraknya bisnis minuman. Hal ini terlihat munculnya 

kedai kopi. Pada awalnya, minum kopi sudah menjadi kebiasaan masyarakat 

Indonesia sejak zaman dahulu. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil 

biji kopi terbaik didunia. 

Beberapa daerah dikenal penghasil biji kopi ialah Aceh, Lampung, Medan, 

Jawa, Ternate, Sulawesi Flores. Bahkan bagi orang Eropa kuno, kopi nikmat yang 

biasa mereka minum lebih akrab disebut java. Di Indonesia, usia penikmat kopi  

mulai dari usia remaja hingga dewasa bahkan orang tua, sehingga tak terhitung 

jumlahnya. 
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Orang-orang pergi ke kedai kopi bukan hanya untuk mencicipi kopi khas 

kedai kopi itu sendiri, tetapi untuk bersantai bersama teman, pacar, keluarg, rekan 

kerja. Di Kota Palembang banyak kedai kopi memiliki konsep sedikit berbeda, 

alasannya yaitu untuk kepuasan pelanggan, hal ini tentunya untuk merebut hati 

para pengunjung. 

Di Palembang, kopi dipusat perbelanjaan dan perkantoran telah menjadi 

gaya hidup baru. Orang rela antre untuk membeli secangkir kopi mulai harga Rp 

22.000, yaitu empat hingga lima kali lipat harga secangkir kopi diwarung pinggir 

jalan.  

Budaya minum kopi telah menjadi tren baru dikalangan masyarakat. 

Meningkatnya permintaan kopi telah memicu munculnya berbagai merek di 

Palembang, termasuk kedai kopi diberbagai target pasar. Seperti masyarakat 

umum, anak muda pelajar bahkan anak-anak. 

Kedai kopi didesain dengan konsep menarik, sehingga pengunjung bukan 

hanya menikmati berbagai produk kopi, tetapi suasana disekitarnya. Konsumen 

harus memiliki intuisi sendiri, sehingga konsumen memilih kedai kopi mana 

cocok nyaman untuk menikmati kopi, klasik hingga modern, ada banyak konsep 

kedai kopi untuk dinikmati produknya. Sehingga kegiatan kopi dijadikan 

kebiasaan atau hobi oleh mahasiswa. 

Konsep kedai kopi sebenarnya untuk melayani pengunjung yang memiliki 

pandangan berbeda tentang kedai kopi, kehidupan masyarakat semakin rumit, 

perkembangan teknologi selanjutnya berdampak negatif. Stres mental banyak hal 

menyebabkan anak muda ingin bersantai waktu. Peluang untuk relaksasi 

refreshing, kebanyakan orang memilih sajian kopi ditempat nyaman seperti kedai 

kopi. 

Ada hal sangat menarik terkait gaya hidup mahasiswa, yakni sering minum 

kopi seolah sudah menjadi kebiasaan sehari-hari harus dilakukan saat jalan-jalan. 

Kegiatan kampus, seperti pekerjaan rumah untuk mahasiswa, kerja kelompok 

bahkan diskusi, menjadikan coffee shop menjadi pilihan utama. 

Potensi menarik perusahaan makanan minuman untuk menarik minat 

mahasiswa perilaku konsumtif perilaku hangout menghadirkan konsep berbeda 

kedai kopi dilingkungan kampus. 
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Adanya fenomena memungkinkan para pengusaha untuk menjadikan kedai 

kopi peluang bisnis menjanjikan menyediakan layanan one stop shopping. 

Pengusaha kedai kopi menyasar mahasiswa terutama mengembangkan strategi 

agar mahasiswa berinovasi pembelajaran, interaksi, diskusi kegiatan lainnya, 

namun untuk menciptakan suasana santai adanya kedai kopi (Leonita 

Tulistyantoro, 2017). 

Saat kopi sudah menjadi gaya hidup, individu kelompok lagi menganggap 

kopi kebutuhan pokok, tetapi untuk meningkatkan standar sosial mereka, terutama 

dimedia sosial. Misalkan pakaian seorang siswa masih layak untuk dipakai, tetapi 

untuk memuaskan keinginannya mengikuti tren terbaru, dia membeli pakaian 

tersebut agar dianggap ketinggalan zaman. Mirip tradisi kopi saat ini, siswa 

melakukan hanya untuk mengikuti tren. Seiring berjalannya waktu, perilaku 

konsumen semakin meningkat. Banyak faktor mendorong perilaku ini. Perilaku 

tentu saja menguntungkan produsen. Perilaku disebut perilaku konsumsi, yaitu 

ketika seseorang ingin mengkonsumsi barang-barang sebenarnya diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi. 

Perilaku konsumtif mahasiswa seringkali dibarengi kebiasaan narsis dunia 

maya, seperti mengunggah foto diInstagram, membuat story diInstagram, 

mengunggah bumerang diInstagram. 

Pada saat ini, dihinbagi remaja untuk menggunakan media sosial. 

Keberadaan media sosial anak muda mengintegrasikan ruang privat seseorang 

ruang publik. Perilaku remaja telah berubah, remaja ragu untuk mengunggah 

semua aktivitas pribadinya mengkomunikasikannya kepada publik melalui akun 

media sosial. 

Mayfield, (2008:6) mengungkapkan bahwa media sosial merupakan bagian 

media baru menghubungkan individu individu kelompok lain. Soedarsono, (1999:22) 

mengungkapkan bahwa ciri-ciri kepribadian orang memiliki identitas diri ialah 

kemampuan untuk mengendalikan dorongan emosinya sendiri, pandai 

menginterpretasikan perasaan orang lain, memelihara hubungan baik lingkungan 

sekitarnya melalui tingkat pengenalan diri lebih dalam. pengetahuan. 

 orang sosial, ada baiknya jika seseorang memiliki beberapa kemampuan 

merupakan komponen dasar keterampilan interpersonal. Remaja saat mengungkapkan 
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identitasnya melalui media sosial, termasuk Instagram sedang menjadi media sosial 

populer saat ini. fungsi videonya lengkap, Instagram dibagikan secara gratis menjadi salah 

satu website digunakan oleh semua kalangan. Instagram telah menjadi simbol budaya 

digital, bukan hanya menjanjikan peluang pemasaran tanpa batas menyebarkan virus, 

tetapi memungkinkan penggunanya memposting video mungkin menjadi isu publik. 

(Von Delau, 2009:11). 

Instagram menyediakan fasilitas memungkinkan pemirsanya hanya menonton 

mengunduh video, tetapi mengunggah video mereka buat. Misalnya, video dimaksud 

ialah Instastory kmenjadi tren dikalangan anak muda. Biasanya, cerita-cerita tersebut 

mencakup kegiatan sehari-hari, hobi, fenomena dianggap unik menarik. Remaja semula 

hanya penonton (konsumen) video foto Instastoy, fasilitas Instagram, bisa menjadi 

produser (produser) video. 

penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait perilaku 

mahasiswa pecinta kopi terbiasa mengunggah momen reuni diwarung kopi caption 

dimedia sosial Instagram. “KONSTRUKSI IDENTITAS SOSIAL PENIKMAT KOPI 

diMEDIA SOSIAL INSTAGRAM” (Studi Fenomenologi Pada Penikmat Kopi diKota 

Palembang). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian ialah : “Bagaimana 

Melihat Perspektif Interaksionalisme Simbolik Konstruksi penikmat kopi disosial 

media?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang pertanyaan diatas, maka peneliti memiliki 

tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui perspektif interaktif simbolik 

penikmat kopi dimedia sosial (Studi Fennalogis Pelanggan Coffee Shop 

Palemang). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dipenelitian ialah : 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan memberikan informasi tentang konsep diri tentang 

gaya hidup konsumtif bagi mahasiswa jurusan komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian memberikan referensi bagi peneliti lain berkecimpung 

penelitian serupa memberikan referensi untuk perbaikan penelitian serupa. 
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